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Banana stem waste is one of the agricultural wastes commonly found in rural 

areas, but it has not been optimally utilized by the community. Most banana 

leaves are still considered as agricultural waste with no economic value. This 

Community Service activity aims to empower the SEPATAH KATA Community 

through handicraft training based on the utilization of banana stem waste in 

order to improve the community's skills, environmental awareness, and 

economic independence. The activity was carried out using an educational 

approach to increase knowledge, a persuasive approach to foster motivation and 

environmental awareness, and a participatory approach through hands-on 

practice, with reference to the principles of Participatory Action Research. The 

results of the activity showed an increase in participants' understanding and 

skills in processing banana stem waste into handicraft products, particularly 

bags. Additionally, participants began to realize that banana stem waste has 

economic value and potential to be developed as a business. This activity 

contributed to strengthening community capacity and encouraging the 

sustainable use of local resources to meet needs. 
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Limbah pelepah pisang merupakan salah satu limbah perkebunan yang banyak 

ditemukan di wilayah pedesaan, namun belum dimanfaatkan secara optimal oleh 

masyarakat. Sebagian besar pelepah pisang masih dianggap sebagai sisa kegiatan 

perkebunan yang tidak memiliki nilai ekonomi. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan Komunitas SEPATAH KATA 

melalui pelatihan kerajinan tangan berbasis pemanfaatan limbah pelepah pisang 

guna meningkatkan keterampilan, kesadaran lingkungan, dan kemandirian 

ekonomi masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 

edukatif untuk meningkatkan pengetahuan, pendekatan persuasif untuk 

menumbuhkan motivasi dan kepedulian lingkungan, serta pendekatan 

partisipatif melalui praktik langsung, dengan mengacu pada prinsip Participatory 

Action Research. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

dan keterampilan peserta dalam mengolah limbah pelepah pisang menjadi 

produk kerajinan tangan, khususnya tas. Selain itu, peserta mulai menyadari 

bahwa limbah pelepah pisang memiliki nilai ekonomi dan potensi untuk 

dikembangkan sebagai usaha. Kegiatan ini berkontribusi dalam penguatan 

kapasitas komunitas serta mendorong pemanfaatan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan dalam memenuhi kebutuhan. 

Kata kunci 

Kerajinan Tangan; 

Kesadaran Lingkungan; 

Limbah Pelepah Pisang; 

Penelitian Tindakan 

Partisipatif; 

Pemberdayaan Komunitas. 
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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan strategis dalam pembangunan sosial 

yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan keberlanjutan kehidupan 

masyarakat (Gabutero et al., 2025). Konsep pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai 

subjek pembangunan yang memiliki peran aktif dalam mengidentifikasi potensi, permasalahan, 

serta solusi yang sesuai dengan kondisi lokal (Ara et al., 2024). Masyarakat diharapkan mampu 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas hidup secara mandiri 

dan berkelanjutan. 

Pemberdaan berbasis komunitas merupakan langkah awal pentingnya pemanfaatan potensi 

lokal sebagai modal utama dalam proses pemberdayaan (Spears et al., 2025). Potensi lokal 

mencakup sumber daya alam, sosial, dan budaya yang terdapat di lingkungan masyarakat. 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak potensi lokal yang belum dimanfaatkan secara 

optimal akibat keterbatasan pengetahuan, keterampilan, serta akses terhadap program 

pengembangan kapasitas masyarakat (Syafaruddin Syafaruddin, 2025). 

Limbah organik masih menjadi permasalahan umum di wilayah pedesaan, khususnya yang 

berasal dari aktivitas pertanian dan perkebunan. Limbah tersebut umumnya dipandang sebagai 

sisa produksi yang tidak memiliki nilai ekonomi sehingga belum terintegrasi dengan kegiatan 

produktif masyarakat (Rezende et al., 2025). Kondisi ini tidak hanya berpotensi menimbulkan 

permasalahan lingkungan, tetapi juga menunjukkan rendahnya tingkat optimalisasi sumber 

daya lokal. Berdasarkan data Lackner & Besharati (2025) menunjukkan bahwa sekitar 25–50% 

hasil produksi tanaman dari sektor perkebunan berakhir sebagai limbah sepanjang rantai pasok, 

terutama pada tahap pascapanen, pengolahan awal, dan distribusi, sehingga menggambarkan 

besarnya potensi sumber daya yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Berdasarkan laporan FAO dan United Nations Environment Programme (UNEP) mencatat 

bahwa lebih dari 1,3 miliar ton limbah pangan dihasilkan setiap tahun secara global, di mana 

sebagian besar berasal dari sektor hulu, termasuk aktivitas perkebunan dan pengolahan bahan 

mentah (UNEP, 2021). limbah organik dari aktivitas perkebunan masih dipandang sebagai sisa 

produksi yang tidak memiliki nilai ekonomi. Persepsi tersebut menyebabkan limbah belum 

terintegrasi dengan kegiatan produktif masyarakat pedesaan yang mayoritas bergantung pada 

sektor perkebunan sebagai sumber mata pencaharian (Sarkar et al., 2020). 

Pelepah pisang merupakan salah satu jenis limbah organik yang melimpah di berbagai 

wilayah dengan aktivitas pertanian pisang yang cukup tinggi. Pelepah pisang umumnya hanya 

dibiarkan membusuk atau dibuang tanpa pengolahan lebih lanjut. Namun, pelepah pisang 

memiliki karakteristik serat yang kuat dan fleksibel sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai 

bahan baku alternatif dalam pembuatan produk kerajinan tangan (Suksikarn & Suksikarn, 

2024). Kondisi tersebut juga ditemukan di Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa Kalongan, Ungaran Timur, diketahui bahwa 

limbah pelepah pisang yang dihasilkan dari aktivitas pertanian dan pekarangan rumah tangga 

belum dimanfaatkan secara optimal dan sebagian besar masih diperlakukan sebagai limbah 

tanpa nilai tambah ekonomi. 

Pemanfaatan limbah pelepah pisang sebagai bahan kerajinan tangan sejalan dengan prinsip 

pembangunan berkelanjutan dan pengembangan ekonomi kreatif berbasis sumber daya lokal. 

Pengolahan limbah menjadi produk bernilai guna tidak hanya berkontribusi terhadap 

pengurangan permasalahan lingkungan, tetapi juga membuka peluang peningkatan pendapatan 

masyarakat melalui kegiatan ekonomi kreatif (Ms. Akanksha Mote et al., 2023). 

Pengembangan keterampilan kerajinan tangan berbasis bahan lokal memerlukan dukungan 

berupa pelatihan dan pendampingan yang terstruktur. Pelatihan berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis masyarakat, khususnya terkait proses 

pengolahan bahan hingga pengembangan desain produk (Rukin & Muflih, 2025). Tanpa 
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adanya pelatihan yang memadai, potensi bahan lokal cenderung tidak berkembang secara 

optimal. 

Komunitas SEPATAH KATA merupakan salah satu komunitas yang memiliki perhatian 

terhadap pengembangan kapasitas masyarakat melalui kegiatan edukatif dan kreatif. 

Komunitas ini berfungsi sebagai wadah pembelajaran dan penguatan keterampilan anggota 

masyarakat. Namun, komunitas SEPATAH KATA masih menghadapi keterbatasan dalam 

pemanfaatan sumber daya lokal sebagai basis kegiatan produktif yang berkelanjutan. 

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan anggota komunitas dalam mengolah limbah 

pelepah pisang menjadi produk bernilai ekonomi menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

pengembangan potensi komunitas (Kisworo et al., 2022). Selain itu, belum adanya program 

pelatihan yang secara khusus berfokus pada pemanfaatan limbah pelepah pisang menyebabkan 

potensi tersebut belum mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut tim PPK Ormawa Himpunan Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Nonformal Universitas Negeri Semarang mewadahi solusi atas permasalahan 

tersebut dengan memberikan kegiatan program pelatihan kerajinan tangan dengan 

memanfaatkan limbah pelepah pisang menjadi sebuah karya yang dapat digunakan oleh 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kreatif anggota komunitas dalam mengolah bahan lokal 

secara produktif. 

Melalui kegiatan pemberdayaan ini dapat berkontribusi dalam memberikan model 

pemberdayaan komunitas berbasis pemanfaatan limbah perkebunan pelepah pisang melalui 

pelatihan kerajinan tangan, sekaligus memperkaya kajian pengabdian dan pemberdayaan 

masyarakat yang berorientasi pada optimalisasi sumber daya lokal, penguatan kapasitas 

komunitas, dan penciptaan nilai tambah ekonomi yang berkelanjutan. 

METODE 

Penggunaan Bahan yang Digunakan 

Penerapan bahan baku yang digunakan antara lain yaitu pelepah pisang, gunting, pita, 

piloks atau cat semprot bening, dan lem. 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode yang diterapkan pada kegiatan pemberdayaan masyarakat ini yaitu menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research (Leonard et al., 2025; Mallory, 2024) yang 

dilaksanakan melalui siklus berulang yang terdiri dari tahapan plan (perencanaan), act 

(tindakan), observe (pengamatan), dan reflect (refleksi) dengan beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

Pertama yaitu perencanaan (plan), dimana tim melakukan penyebaran informasi atau 

diseminasi tujuan 3R (Reduce, Reuse, Recycle), dimana peserta akan diberikan materi 

penjelasan mengenai pentingnya daur ulang pelepah pisang yang dapat dijadikan sebagai 

kerajinan tangan dan bagaimana cara memilih pelepah pisang yang bagus untuk digunakan 

sebagai hasil kreasi tangan komunitas yang nantinya akan di praktikkan secara langsung. 

Kedua yaitu tindakan (act), dimana tim melaksanakan kegiatan pelatihan peningkatan 

keterampilan, peserta akan diberikan pelatihan dalam pembuatan kerajinan tangan dari pelepah 

pisang yang meliputi: 

1. Teknik Pemilihan dan Pemisahan Serat, yaitu proses seleksi pelepah pisang yang sudah 

tua namun masih layak pakai, kemudian dipisahkan antara lapisan luar dan serat bagian 

dalam. 

2. Teknik  Pengeringan Alami, yaitu dengan menjemur serat pelepah pisang di bawah 

sinar matahari selama beberapa jam hingga kadar air berkurang secara optimal. 
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3. Teknik Pemipihan dan Perapihan Serat, yaitu meratakan serat pelepah pisang agar 

memiliki ketebalan yang relatif seragam. 

4. Teknik Menganyam, yang berfungsi sebagai struktur utama tas dan menentukan 

kekuatan serta nilai estetika produk. 

5. Teknik Finishing, yaitu dengan memberikan pelapisan buatan yang akan memberikan 

efek indah pada kerajinan tangan yang dibuat. 

Ketiga yaitu pengamatan (observe) dengan memberikan pendampingan secara intensif. 

Setelah peserta mengikuti pelatihan, peserta akan diberikan pendampingan secara langsung dan 

tidak langsung selama satu minggu. Pendampingan ini bertujuan untuk menjamin bahwa 

peserta mampu menghasilkan produk dengan mutu yang optimal serta sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan (Widyastuti Widyastuti et al., 2025). 

Keempat yaitu refleksi (reflect) dengan melakukan evaluasi, kegiatan ini akan dilakukan 

pada akhir kegiatan dengan mengukur pencapaian keterampilan peserta dalam pembuatan 

kerajinan tangan dengan menggunakan pelepah pisang. Evaluasi dilaksanakan menggunakan 

angket guna mengetahui sejauh mana peserta merasakan manfaat pelatihan dan dapat 

mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh dalam aktivitas sehari-hari (Carlos Sukma 

Perdana et al., 2022). Adapun indikator yang digunakan yaitu menggunakan tiga aspek 

keterampilan yang diperoleh oleh komunitas antara lain yaitu: keterampilan memproduksi 

kerajinan tangan, mempromosikan kerajinan tangan, dan menjual kerajinan tangan. 

Kegiatan Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat ini dilaksanakan melalui Program 

Penguatan Kapasitas Organisasi Mahasiswa (PPK ORMAWA) Direktorat Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui tim 

PPK ORMAWA Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Nonformal Universitas 

Negeri Semarang Angkatan Tahun 2023. Kegiatan ini dilaksanakan selama 6 bulan terhitung 

sejak bulan Juni – Desember 2023 di Desa Kalongan, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah. Namun pada program pelatihan kerajinan tangan melalui pelepah 

pisang dilaksanakan selama 2 minggu pada bulan Oktober 2023.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunitas SEPATAH KATA 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini melibatkan 30 peserta komunitas SEPATAH 

KATA Desa Kalongan, Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Komunitas SEPATAH KATA 

merupakan singkatan dari Komunitas Sekolah Perempuan Tangguh Berkarya Cita, yang 

dimana sebagian besar peserta komunitas merupakan kaum perempuan dengan usia produktif 

yaitu 15 – 64 tahun dari berbagai dusun di Desa Kalongan. Komunitas ini diinisiasi oleh tim 

PPK Ormawa HIMA Pendidikan Nonformal Universitas Negeri Semarang sebagai bentuk 

abdidaya kaum perempuan dalam peningkatan kapasitas. 

Pelaksanaan Program Kegiatan 

Kegiatan pelaksanaan program dilakukan selama 2 minggu yang terbagi dalam dua tahap. 

Tahap pertama yaitu persiapan kegiatan, kemudian pemberian materi mengenai penggunaan 

pelepah pisang yang disampaikan oleh Jazuli Arts. Jazuli Arts merupakan salah satu pemilik 

produksi kerajinan karya yang berkolaborasi pada kegiatan ini. Kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian pelatihan penggunaan pelepah pisang. Tahap kedua yaitu pemberian pendampingan 

dalam pembuatan kerajinan tangan pada pelepah pisang yang mengacu pada proses pembuatan, 

penyempurnaan produk dan penyelesaian akhir produk. Kegiatan ini menggunakan metode 

pendekatan yang diterapkan meliputi pendekatan edukatif, persuasif, dan partisipatif melalui 

praktik langsung yang mengacu pada prinsip Participatory Action Research (Mallory, 2024; 

Springett et al., 2023). 
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Gambar 1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Pelatihan Kerajinan Tangan 

Dokumentasi visual, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1, menunjukkan proses 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat pelatihan kerajinan tangan yang dilakukan 

secara antusias dan partisipatif. Keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan 

mencerminkan tingginya tingkat penerimaan terhadap program serta menunjukkan adanya rasa 

kepemilikan bersama terhadap proses dan hasil kegiatan yang dilaksanakan (Mahmud et al., 

2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan mampu 

mendorong interaksi dua arah antara fasilitator dan peserta, sehingga proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

(Kurnianingtyas, 2023). 

Produk Tas Sebagai Hasil Kerajinan Tangan dari Pelepah Pisang 

Produk tas yang dihasilkan merepresentasikan proses konversi limbah pelepah pisang 

menjadi produk kerajinan yang memiliki nilai ekonomi serta mendukung penerapan prinsip 

ekonomi sirkular melalui pemanfaatan kembali sumber daya secara berkelanjutan (Sharpley, 

2020). Proses produksi tas tersebut tidak hanya menekankan aspek fungsional dan estetika, 

tetapi juga menjadi sarana peningkatan keterampilan, kreativitas, dan kemandirian ekonomi 

peserta melalui optimalisasi potensi sumber daya lokal (Richnák & Gubová, 2021). 

Kegiatan produksi tas berbahan pelepah pisang ini juga berperan sebagai media 

pembelajaran kontekstual yang mendorong peserta untuk memahami pentingnya inovasi dalam 

pengelolaan limbah berbasis potensi lokal. Adanya proses pendampingan yang berkelanjutan, 

peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis terkait pengolahan bahan, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan dalam aspek manajerial seperti perencanaan produksi, 

pengemasan, hingga strategi pemasaran produk (Zahara et al., 2024). 

Keberhasilan produksi tas dari pelepah pisang turut memberikan dampak sosial yang 

signifikan bagi masyarakat, khususnya dalam memperkuat solidaritas dan kerja sama 

antaranggota kelompok. Kegiatan yang dilakukan secara kolektif mampu menciptakan ruang 

interaksi yang produktif, di mana peserta saling berbagi pengalaman, pengetahuan, dan 

keterampilan (Hayati et al., 2023). Selaras dengan penelitian Munawar et al., (2023), bahwa 

pelatihan ini memberikan dampak dalam meningkatkan rasa percaya diri individu, tetapi juga 
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memperkuat ketahanan ekonomi komunitas melalui terbentuknya usaha bersama yang 

berkelanjutan dan berbasis pada pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal. 

 
Gambar 2. Hasil Produk dan Pendampingan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 

Gambar 2, menampilkan hasil produk tas berbahan pelepah pisang yang dihasilkan oleh 

peserta sekaligus proses pendampingan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Visualisasi 

tersebut menggambarkan keterkaitan antara proses pelatihan dan luaran yang dihasilkan, di 

mana pendampingan berperan penting dalam meningkatkan keterampilan peserta dalam 

mengolah limbah pelepah pisang menjadi produk kerajinan yang bernilai guna (Yulistiani et 

al., 2025). Selain menunjukkan kualitas produk tas yang dihasilkan, gambar ini juga 

merefleksikan keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung, sehingga menegaskan 

bahwa proses pendampingan berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas, kepercayaan diri, 

dan kemandirian masyarakat dalam mengembangkan potensi sumber daya lokal (Koesurya et 

al., 2023). 

Dampak Perilaku Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 

Dampak perilaku kegiatan pemberdayaan masyarakat diperoleh melalui hasil 

pengumpulan data angket yang telah diberikan dan disebarkan kepada komunitas SEPATAH 

KATA sebagai evaluasi pasca-program yang telah dilaksanakan. Adapun tabel persentase yang 

diberikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Persentase Angket Dampak Perilaku Keterampilan Komunitas Sepatah Kata 

50%

0% 0%0%

33,30%

0%0% 0%

16,70%
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Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat dampak yang signifikan dalam memproduksi 

kerajinan tangan setelah mengikuti kegiatan program pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan kerajinan tangan pada pelepah pisang sebanyak 50% dari 15 peserta yang mengikuti 

kegiatan. Kemudian sebanyak 10 peserta memperoleh persentase berjumlah 33,30% dalam 

mempromosikan produk kerajinan tangan. Persentase terendah dengan 5 peserta memperoleh 

16,70% dalam menjual produk kerajinan tangan. 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan kerajinan tangan berbahan pelepah pisang memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kapasitas peserta, khususnya pada aspek produksi kerajinan 

tangan. Tingginya persentase peserta yang mampu memproduksi kerajinan tangan 

menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan teknis peserta. 

Sementara itu, kemampuan peserta dalam mempromosikan dan menjual produk masih berada 

pada tingkat yang lebih rendah, yang mengindikasikan perlunya pendampingan lanjutan, 

terutama pada aspek pemasaran dan kewirausahaan, agar hasil produksi dapat dikembangkan 

secara optimal dan berkelanjutan. 

Secara konseptual, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menempatkan 

pemanfaatan limbah pelepah pisang sebagai instrumen strategis dalam penguatan kapasitas 

komunitas berbasis potensi lokal. Pendekatan yang digunakan tidak hanya berorientasi pada 

pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong terbentuknya pola pikir 

kewirausahaan ramah lingkungan yang berkelanjutan. Melalui proses pelatihan dan 

pendampingan yang terstruktur, masyarakat memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

kreativitas, meningkatkan kepercayaan diri, serta memperluas peran aktif dalam kegiatan 

ekonomi produktif (Ramandani et al., 2022). 

Keterlibatan komunitas SEPATAH KATA dalam seluruh tahapan kegiatan 

mencerminkan adanya proses penguatan peran individu dan kolektif dalam mengelola sumber 

daya lokal. Partisipasi aktif tersebut menjadi indikator berkembangnya kesadaran kritis 

masyarakat terhadap potensi limbah pelepah pisang sebagai sumber nilai tambah ekonomi 

(Fitriana & Nursuksmaningtyas, 2023). Dengan demikian, program ini berkontribusi pada 

pembentukan kemandirian komunitas serta mendorong keberlanjutan sosial dan ekonomi 

melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara inovatif dan bertanggung jawab. 

KESIMPULAN 

Program Pemberdayaan Komunitas SEPATAH KATA berbasis pemanfaatan limbah 

pelepah pisang melalui pelatihan kerajinan tangan menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

kesadaran terhadap pengelolaan sumber daya lokal secara berkelanjutan. Penerapan 

pendekatan edukatif, persuasif, dan partisipatif mendorong keterlibatan aktif peserta dalam 

mengolah limbah pelepah pisang menjadi produk kerajinan yang memiliki nilai guna dan nilai 
ekonomi, sekaligus berkontribusi dalam mengurangi permasalahan lingkungan di tingkat 

komunitas.  

Hasil pelaksanaan program mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan peserta 

dalam memproduksi kerajinan tangan, meskipun penguatan pada aspek promosi dan 

pemasaran produk masih diperlukan untuk mengoptimalkan keberlanjutan ekonomi. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan luaran berupa produk kerajinan, tetapi juga 

berkontribusi pada penguatan kemandirian, partisipasi sosial, dan kesadaran kritis masyarakat 

terhadap potensi ekonomi berbasis lingkungan, sehingga berpotensi menjadi model 

pemberdayaan masyarakat yang aplikatif dan berkelanjutan. 
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